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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Analisis Perlokusi Tindak Tutur Ekspresif Dalam
Drama 1 Rittoru No Namida” dan bertujuan untuk mengetahui tuturan
ekspresif bahasa Jepang yang digunakan dalam drama 1 Rittoru No
Namida ketika mengujarkan tuturan yang mengandung makna perlokusi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan
data menggunakan metode simak bebas libat cakap dan teknik catat. Data
dianalisis menggunakan teori koizumi untuk menganalisis ragam tindak
tutur ekspresif dan teori Tarigan untuk menganalisis verba perlokusi yang
digunakan dalam tuturan ekspresif. Objek data penelitian ini adalah drama
1 Rittoru No Namida Episode 1 sampai 7. Hasil analisis data didapatkan
sebanyak 27 data tuturan yang terdiri dari tuturan ekspresif bermakna
berterimakasih sebanyak 5 data, memberi selamat 2 data, meminta maaf
sebanyak 10 data, menyalahkan sebanyak 3 data, memuji 5 data, dan
mengeluh 2 data. Adapun verba perlokusi yang muncul berdasarkan teori
Tarigan adalah 7 data bermakna menjengkelkan, 5 data bermakna
membesarkan hati, 1 bermakna menggelikan hati, 1 data bermakna
meyakinkan, 3 data bermakna membingungkan, 1 data bermakna
mengalihkan, 2 data bermakna membosankan, 1 data bermakna menarik
perhatian, 5 data bermakna mengurangi ketegangan, 1 data bermakna
memalukan.

Kata kunci: pragmatik, ekspresif, perlokusi.
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